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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Air Kelapa Terhadap Pematahan
Dormansi Biji Karet (Hevea brasiliensis). Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode
eksperimen murni (True Experimen) dengan desain rancangan acak lengkap (RAL). Populasi
penelitian ini adalah tanaman biji karet sebanyak 300 biji dan sampel penelitian ini adalah biji
karet dengan enam perlakuan dan lima ulangan. Perlakuan yang diterapkan adalah PO (tanpa
pemberian air kelapa) P1 (20 % ), P2 40 (%), P3 (60%), P4 (80%) dan P5 (100 %). Berdasarkan
hasil penelitian menujukan bahwa pengaruh air kelapa dapat berpengaruh pada daya
kecambah dan kecepatan tumbuh biji hevea brasiliensis. Setelah melakukan perendaman
sekaligus penyamaian, peneliti mengamati tiap hari selama 1 bulan /31 hari. Berdasarkan
hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti, bahwa ada pengaruh air kelapa terhadap
pematahan dormansi biji karet (Hevea brasiliensis). Adapun saran peneliti dalam pengaruh air
kelapa terhadap pematahan dormansi biji karet (Hevea brasiliensis): (1)Bagi masyarakat,
khususnya kepada para petani karet agar dapat memanfaatkan air kelapa terhadap dormansi
biji karet (Hevea brasiliensis) untuk mempercepat pertumbuhan tunas biji karet bagi bibit
tanaman mereka. (2) Bagi peneliti lanjut, sebagai informasi kepada peneliti berikutnya dalam
melakukan penelitian yang sama terhadap tanaman yang lainnya dengan menggunakan air

kelapa dengan cakupan yang luas.
Kata Kunci: Biji karet; pematahan; dormansi biji

Abstract
Stdy this aim for knoe for influence water coconut to fracturedormancy seed rubber (havea
braziliensis). Type study of research is quantitative with a pure experimental method (True
Experiment) with a completely randomized design (CRD). The research population consisted of 300
rubber seed plants and the research sample was rubber seed with six treatments and five replications.
The treatments applied were PO (without coconut water) P1 (20%), P2 40 (%), P3 (60%), P4 (80%)
and P5 (100%).. Based on the results of the study it showed that the effect of coconut water can affect

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/Agrica 38


mailto:notimazebua046@gmail.com

E-ISSN: 2962-8210
Universitas Nias Raya

Jurnal Sapta Agrica

Vol. 2 No. 2 Edisi November 2023
germination and the growth rate of Hevea brasiliensis seeds. After soaking as well as seeding, the
researchers observed it every day for 1 month/31 days. Based on the results of research conducted by
researchers, that there is an effect of coconut water on the dormancy of rubber seeds (Hevea
brasiliensis). The researcher’s suggestions regarding the effect of coconut water on breaking dormancy
of rubber seeds (Hevea brasiliensis): (1) For the community, especially rubber farmers, to be able to use
coconut water for dormancy of rubber seeds (Hevea brasiliensis) to accelerate the growth of rubber seed
shoots for plant seeds. they. (2) For further researchers, as information for future researchers in

conducting the same research on other plants using coconut water with a wide range.
Kata Kunci: Seed rubber ; facture ; dormancy seed

A. Pendahuluan menipisnya sumber pangan dialam bebas

Indonesia merupakan negara yang
kaya akan sumber daya alam, salah

satunya adalah dalam bidang pertanian.

akibat lajut pertambahan manusia”.
Salah satu sumber daya alam yang

dikembangkan masyarakat sebagai usaha

Masyarakat Nias Selatan mayoritas adalah penghasil getah karet atau disebut
berprofesi sebagai petani. Pada Hevea brasiliensis. Dilndonesia  setiap
umumnya para petani hanya tahunnya. Indonesia dikenal juga sebagai

mengandalkan penghasilan dalam bidang
pertanian. Maka perlu mengembangkan
teknik membudidayakan tanaman yang
adalah

mencapai suatu tujuan yang optimal

efesien. Evesien cara untuk

wilayah yang memiliki tanaman Kkaret
dalam jumlah yang cukup banyak,akan
tetapi harga dari produksi karet sudah
didapat sangat menurun.

Di Sumatera Utara perkembangan

(cepat dan  tepat) serta  sesuai tanaman karet sangat meningkat dari
keinginan,dengan menimalkan smber tahun 2010-2016, disebabkan produksi
daya yang dikeluarkan. Pertanian karet semakin  meningkat dari
merupakan kegiatan  bercocok tanam perkekebunan rakyat, contohnya di
yang  dilakukan =~ manusia  untuk kabupaten Nias Selatan yang merupakan
memenuhi  kebutuhan kelangsungan salah satu central penghasil karet dengan
hidupnya. produksi yang banyak dari tahun ke

Menurut Nurmala, dkk (2012: 1) tahun. Berdasarkan dari data dinas
“pertanian merupakan kebudayaan yang perkebunan Kabupaten Nias Selatan,

pertama kali dikembangkan oleh manusia

sebagai respons terhadap tantangan

kelangsungan hidup yang berangsur
karena semakin

menjadi sukar

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/Agrica

produksi karet tertinggi dihasilkan oleh

perkebunan rakyat, seperti .

Tahun

2010 2011 2012 2016 2019
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Luas
8864 8462 850 11.62 11.38
Karet(H
2,00 ,00 4,00 0,00 6,25
ektar)
Produks 7.407 784 786 1070 9.974,
i ,90 500 0,00 4,00 95

Sumber : Data BPS Nias Selatan.

bahwa produksi hasil tanaman karet dari
perkebunan rakyat di Kabupaten Nias
2010-2016
meningkat.Akan tetapi pada tahun 2019

Selatan dari tahun

produksi tanaman karet
berkurang/menurun.
Di  kabupaten Nias Selatan

produksi hasil karet dari berbagi wilayah

kecamatan sampai desa menurun
disebabkan faktor harga karetyang
kecil,iklim,pertumbuhan dan

perkembangan tanaman karet masih dan
terjadi pembusukan pada biji tanaman
karet Berdasarkan
hasil

masyarakat khususnya di desa lawindra

(Hevea brasiliensis).

wawancara  peneliti  kepada

kecamatan umbunasi pada tanggal 6 mei
2021, bahwa masyarakat Desa Lawindra
sebagian  besar

masyarakat  bekerja

sebagai petani dan hampir keseluruhan

masyarakat Desa Lawindra
membudidayakan tanaman karet.
Masyarakat petani membudidayakan

tanaman karet dengan menggunakan biji
karet

Desa Lawindra juga

dari ~ tanaman
bibit.Masyarakat

mengetahui bahwa biji tanaman karet bisa

sebagai

dijadikan sebagai bibit namun tidak

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/Agrica

E-ISSN: 2962-8210

Universitas Nias Raya

mengetahui apakah semua biji ini bisa
berkecambah dengan baik, serta tidak
apa yang  dimaksud
biji,tidak mengetahui

penggunaan air kelapa untuk pematahan

mengetahui

dormansi

dormansi biji pada tanaman karet.
Tanaman karet merupakan salah
satu sumber kebutuhan ekonomi bagi
masyarakat apa bila tanaman Kkaret
dibudidayakan lebih banyak lagi. Namun
tidak

mengetahui apakah semua biji itu bisa

masyarakat di desa lawindra
berkecambah dengan baik, serta tidak
mengetahui apakah yang dimaksud

dengan  pematahan dormansi  biji

sehingga  kurang memahami cara
penggunaan air kelapa untuk mencegah
dormansi biji pada tanaman karet.

Desa Lawindra salah satu desa
yang terdapat di Kecamatan Umbunasi
yang memiliki jenis tumbuhan yang
sangat beragam dimulai dari tumbuhan
rendah tumbuhan

tingkat sehingga

tingkat tinggi,Salah satu tumbuhan
tingkat tinggi yang ada di desa Lawindra
ialah (Hevea

brasiliensis), dimana Desa

tanaman karet

masyrakat
Lawindra memanfaatkan tumbuhan ini
sebagai sumber mata pencaharian dalam
memenuhi kebutuhan rumah tangganya
seperti beli beras, pakaian dan juga
keperluan lainya, sehingga tanaman karet
(Hevea brasiliensis)  termasuk tanaman

yang lebih banyak dibudidayakan oleh
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masyarakat.Akan tetapi masyarakat Desa

Lawindra Kecamatan Umbunasi

memiliki  banyak  kesulitan dalam
mengembangkan bibit pohon karet ini
mulai dari biji tanaman karet kebanyakan
biji-biji

pembusukan pada organ biji sehingga

karet tersebut mengalami
banyak tanaman yang sudah ditanam
mengalami kematian,dan ditambah lagi
dengan produksi tanaman karet yang
Berdasarkan data
Nias

Kecamatan

semakin menurun.

dinas perkebunan Kabupaten

Selatan ~ khususnya  di
Umbunasi, hasil produksi tanaman karet
terlihat pada tabel 1.2 di bawah ini.

Tabel 1

Luas Areal Dan Produksi Tanaman Karet

di Kecamatan Umbunasi
Tahun
2016 2019
Luas) 712,00 627,00
Produksi 633,60 578,37

Sumber : Data BPS Nias Selatan.

Tanaman karet merupakan salah
satu jenis tanaman HTT(Hasil Tanaman
Industri) yang cukup banyak ditanam dan
berhasil dikembangkan khususnya dalam
dunia industry. Pohon dapat dengan
mudah ditemukan di hutan-hutan,
perkebunan dan pendesaan.Salah satu
faktor yang mempengaruhi kerusakan
pada organ biji (Hevea brasiliensis) adalah

dormansi.
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Dormansi benih menujukan suatu
benih-benih  sehat
(Viable) gagal berkecambah meskipun

keadaan dimana
berada pada kondisi yang cocok untuk
perkecembahan.Dormansi benih adalah
ketidakmampuan benih hidup untuk
berkecembahan pada lingkungan yang
optimum.Dormansi dapat disebabkan
oleh tisik kulit
benih, keadaan fisiologi dari ebrio atau
kedua

tersebut.Namun demikian

keadaan dan

kombinasi dari keadaan
dormansi
bukan berarti benih tersebut mati atau
tidak dapat tumbuh kembeali.

Pematahan dormansi dengan cara

kimia, salah satunya yaitu dengan
menggunakan air kelapa. Air kelapa
mengandung beberapa hormon
pertumbuhan yang dapat memacu

pertumbuhan tanaman dan juga dapat
kecambah benih
sehingga dapat mematahkan dormansi.
Menurut Manurung dkk (2017: 687)

mengatahan bahwa

mempercepat daya

“Pemberian  zat
pengatur tumbuh dapat memperbaiki
tanaman

pertumbuhan seperti

mempercepat pembentukan akar dan
munculnya tunas baru. Hormon-hormon
yang terkandung dalam air kelapa yaitu
sitokinin (5,8 mg/1), auksin (0,07 mg/1)
dan sedikit giberelin serta senyawa lain
yang dapat menstimulasi perkecembahan

dan pertumbuhan”.
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Dari

diuraikan di

telah

tertarik

permasalahan yang
atas,penelitian

melakukan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Air Kelapa Terhadap Imbibisi
Biji Karet (Hevea

Tujuan penelitian ini

Pematahan Dormansi
L).II

adalah untuk mengetahui

brasiliensis
pengaruh
penggunaan air kelapa terhadap imbibisi
pematahan dormansi biji karet (Hevea
brasiliensisL.)”
B. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis
penelitian kuantitatif dengan pendekatan
eksperimental atau kuasi (true
exspereriment) yang menerapkan prinsip-
prinsip penelitian di lapangan, terutama
dalam pengontrolan terhadap hah-hal
yang
eksperimen.

mempengaruhi jalannya
RAL adalah rancangan acak lengkap
merupakan jenis rancangan percobaan
yang paling Metode ini

bersifat menguji, yakni menguji pengaruh

sederhana.

salah satu atau lebih variabel terhadap
variabel lain. Variabel yang memberi
pengaruh dikelompokan sebagai variabel
bebas dan variabel yang mempengaruhi
dikelompokan sebagai variabel terikat.
Penelitian ini merupakan penelitian yang
diuji cobakan oleh peneliti di lapangan
yang bersifat murni. Jadi yang diteliti
pada penelitian ini yaitu “Pengaruh Air
Kelapa Terhadap Imbibisi Biji karet (Hevea

brasiliensisL.)” ?
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Populasi adalah suatu kesatuan
individu atau objek peneliti yang terdapat
pada wilayah tertentu dan memiliki
kualitas yang akan diamati atau diteliti.
Dalam penlitian ini populasinya adalah
tanamamn karet (Havea brasiliensis) yang
terdapat di wilayah Desa Lawindra
Kecamatan Umbunasi. Sampel dalam
penelitian ini adalah benih/biji tanaman
karet (Hevea brasiliensis) yang diambil oleh
peneliti dari kebun tanaman karet yang

terdapat di Desa Lawindra.

C. Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Waktu pelaksanaan penelitian ini
telah penelitian mulai pada tanggal 22
Juni sampai 31 Juli 2021. Tempat atau
lokasi  penelitian = Desa  Lawindra,
Kecamatan Umbunasi, Kabupaten Nias
Selatan, dalam penelitian ini peneliti
memilih  lokasi ini agar mudah
mengamati penelitian terhadap pengaruh
air kelapa terhadap imbibisi pematahan
dormansi biji karet (Hevea brasiliensi).
Subjek penelitianya adalah buji karet
(Hevea brasiliensis) dengan menggunakan
Acak

Lenggkap (RAL), yang terdiri atas enam

desain  penelitian = Rancangan
perlakuan dan perlakuan kontrol ( PO, P1,
P2, P3, P4, P5). Dengan jumlah air kelapa
0% (tanpa pemberian air kelapa untuk
perlakuan kontrol), 20% (untuk perlakuan
I), 40% (untuk perlakuan II), 60% (untuk

perlakuan III), 80% (untuk perlakuan IV),
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100% (untuk perlakuan V) dan melakukan
lima kali ulangan dari setiap perlakuan.
Jumlah biji karet (Hevea brasiliensis) dari
setiap perlakuan dari ulangan 1 sampai 5
sebanyak 50 biji. Waktu yang digunakan
selama masa percobaan dan perlakuan
adalah 31 hari dan masa perendaman satu
hari satu malam (24 jam).

Air kelapa merupakan bahan yang
digunakan sebagai variabel peneliti yang
di uji pengaruhnya terhadap imbibisi
pematahan dormansi biji karet (Hevea
brasiliensis) yang dilarutkan dalam pelarut
(air) dalam mengetahui kecepatan
perkecembahan normal pada biji karet
(waktu 31 hari). Air kelapa dibuat dalam
larutan dengan konsentrasi yang berbeda
pada setiap perlakuan, namun pada
perlakuan kontrol (P0) tidak dilarutkan
kedalam air kelapa akan tetapi larutanya
adalah air biasa yang bertujuan untuk
mengetahui perbedaan pengaruh nyata
terhadap perubahan yang terjadi pada biji
karet (Hevea brasiliensis).

Tabel 2
Pengamatan Kecepatan

Perkecambahan Biji Karet

Perlakuan Ul U2 U3 U4 U5
PO=Air bersih 0 0 0 0 0
0 0 O o0 o0
0 0 O o0 O
0 0 O o0 o0
0 0 O 0 o0

P1= Air kelapa
20% 0 0 1 1 3

0 O 0 1 1
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0o 0 2 2 2
0o 0 o o0 O
0 O 1 1 3

P2= Air kelapa

40% o 1 2 2 3
0O 0 1 2 4
o o 1 2 3
0 1 3 5 5
0O 0 o0 1 2

P3= Air kelapa

60% 0 1 2 4 5
0o 1 3 3 5
0 1 2 3 4
0O 0 o0 1 2
0 1 3 4 &6

P4= Air kelapa

80% 0 3 3 5 &6
0 1 3 4 4
0 4 4 5 7
o o 1 3 3
0 2 5 5 &6

P5= Air kelapa

10 0 4 6 6 8
0 5 6 6 9
0 4 5 5 10
0 4 5 5 9
0 5 6 6 10

Rata-rata 0 44 56 56 92

Sumber: Peneliti 2022.
Berdasarkan tabel diatas,

menujukan bahwa data penelitian yang
dilakukan

beberapa variabel penelitian yang

oleh  peneliti dengan

terdiri jumlah perlakuan, jumlah
ulangan dan jumlah kecepatan tumbuh
(Hevea
brasiliensis) dianalisis menggunakan

Aplikasi SPSS 20.

tanaman karet

biji pada
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Tabel 3

Pengamatan Daya Kecambah Biji Karet
perlakuan Ul U2 U3 U4 U5

P0=100 ml
Air o 0 0 o0 O

E_

p1=20 %
airkelapa 0 1 2 2 4

E_

P2=40 %
airkelapa 0 1 2 3 4

E_

P3=60 %
airkelapa 0 2 2 3 4

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/Agrica
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0 1 2 3 4

o 2 2 3 4

E_

P4=80 %
airkelapa. 0 3 3 5 6

P5=100% 0 3 4 5 8

@_

Sumber: Peneliti 2023.

Berdasarkan tabel diatas, menujukan
bahwa data penelitian yang dilakukan
oleh peneliti dengan beberapa variabel
yang
perlakuan, jumlah ulangan dan jumlah

penelitian terdiri  jumlah

kecepatan tumbuh biji padatanaman

karet (Hevea brasiliensis) dianalisis

menggunakan Aplikasi SPSS 20.

Tabel 4
Hasil Normalitas Kecepatan Tumbuh Biji
ulangan
N 30
Normal Mean 2,0333
Parametersa® Std. Deviation 2,35362
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Most Extreme Absolute ,194
Differences Positive ,173

Negative -,194
Kolmogorov-Smirnov Z 1,062
Asymp. Sig. (2-tailed) ,210

Sumber:Peneliti 2021, menggunakan SPSS 2020.

Uji normalitas digunakan peneliti
untuk mengetahui apakah sampel-sampel
yang digunakan berasal dari populasi
atau tidak. Oleh karena itu, data memiliki
dua variansi, maka peneliti menggunakan
uji Kolmogorov-Smirnov yang
diverifikasi SPSS versi 2020. Berdasarkan
tabel diatas, hasil kecepatan tumbuh
benih/biji diatas menujukkan bahwa data
yang telah diperoleh peneliti terdistribusi
secara normal. Hal ini dapat dilihat dari
hasil segnifikansi Kolmogorov-smirnov
yaitu 0,412 > 0,05. Tingkat kenormalan
data ini juga dapat dilihat pada histogram

dibawah ini.

Gambar 1
Histogram Kecepatan Tumbuh Biji

togram

Frequency

Sumber:Peneliti 2023, menggunakan SPSS 2020.

Uji hogenitas digunakan peneliti
untuk mengetahui apakah sampel-
sampel yang digunakan bersifat
homogenitas atau tidak. Uji homogenitas

ini menggunakan wuji Barlett yang
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diverifikasi melalui aplikasi SPSS 20.

Pada uji ini, data yang diperoleh bersifat

homogenitas dengan skala segnifikansi

0.074> 0,05. Hal ini dapat diketahui pada
tabel dibawah ini.

Tabel 5

Hasil Uji Homogenitas Kecepatan

Levene dfl df2 Sig.
Statistic
2,408 5 24 ,066
Tumbubh Biji Karet

Sumber:Peneliti 2021, menggunakan SPSS 2020.

Tabel 6
Hasil Uji Normalitas Pada Daya
Kecambah Biji Havea
perlakuan
N 30
Normal Mean 2.0567
Parameters Std. Deviation 2.10970
ab
Most Absolute .169
Extreme Positive .169
Differences Negative -.165
Kolmogorov-Smirnov Z .923
Asymp. Sig. (2-tailed) .362

Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas Pada Daya

Kecambah Biji Havea

Levene df1 df2 Sig.
Statistic
1.840 5 24 143

Sumber:Peneliti 2023, menggunakan SPSS 2020.

Tabel 8
Hasil Uji Homogenitas Pada Daya
Kecambah Biji Havea
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Sum of df Mean F Si
Square Squar g.
s e
Betwee 55.370 5 11.074 3.6 .0
n 06 14
Groups
Within 73.704 24 3.071
Groups
Total 129.07 29

Sumber:Peneliti 2021, menggunakan SPSS 2020.

Pembahasan
Pembahasan hasil penelitian ini
dimaksudkan untuk membahas lebih jauh
tentang hasil penelitian selama peneliti
melakukan penelitian dilapangan. Hasil
pengamatan selama pelaksanaan
penelitian ini didasarkan pada tujuan
hasil

sebelumnya dan keterbatasan penelitian

penelitian,  kajian  pustaka,
dengan urutan pembahasan. Tidak lanjut
dari hasil penelitian yang telah ditemukan
sebelumnya maka pada bagian ini peneliti
memamparkan hasil penelitian tentang

mengamati nilai daya kecambah, dan

kecepatan tumbuh biji karet (Hevea
brasiliensis).
Pengaruh air kelapa terhadap

imbibisi pematahan dormansi biji karet
(Hevea brasiliensis) yang dilakukan selama
1 bulan setelah dilakukan penyamaian,
menujukkan bahwa memiliki perbedaan
nilai daya kecambah, dan kecepatan
tumbuh  biji
dengan berbagai perlakuan yang berbeda-
beda. Hal ini disebabkan

penggunaan air kelapa mengandung

karet (Hevea brasiliensis)

karena
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unsur hara yang bermanfaat bagi
pertumbahan biji karet (Hevea brasiliensis)

Daya kecambah biji karet (Hevea
brasiliensis) terendah dijumpai pada PO
(kontrol), dibandingkan dengan P1 (20%),
P2 (40%), P3 (60%), P4 (80%), dan P5
(100%). Hal ini terjadi karena, pada
konsentrasi tersebut belum mampu
melakukan perbaikan-perbaikan (recovery)
baik secara kimiawi maupun fisiologis
terhadap biji karet (Hevea brasiliensis).
Sedangkan kecepatan tumbuh biji karet
(Hevea brasiliensis) terbaik dapat diketahui
pada perlakuan P5 (konsentrasi 100%)
yang berbeda nyata dengan tanpa
pemberian air kelapa atau PO (kontrol),
dibandingkan dengan pemberian
konsentrasi air kelapa pada perlakuan P1
(20%), P2 (40%), P3 (60%), P4 (80%) dan
P5(100%). Artinya pada konsentrasi 100%
air kelapa dapat mampu meningkatkan
kecepatan tumbuh dan menghambat
dormansi pada biji. Menurut penelitian
yang telah dilakukan oleh Bey,dkk. (2006),
bahwa air kelapa mengandung zat
pengatur tubuh seperti sitokin sebanyak
5,8 mg/l. Menurut Djamburi (2011), air
kelapa selain mengandung mineral juga
mengandung sitokinin, fosfor, dan kinetin
yang berfungsi mempercepat pembelahan
sel serta pertumbuhan tunas.

Pada perlakuan P1 (konsentrasi 20%)
memiliki pengaruh yang berbeda nyata

dengan PO, P2 (konsentrasi 40%), P3
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(konsentrasi 60%), P4 (konsentrasi 80%)
dan P5 (konsentrasi 100%). Hal ini dapat
diketahui segnifikasi yang
berbeda-beda dimulai dari PO, P2, P3, P4,
dan P5. Selanjutnya P2 (konsentrasi 40%)
memiliki pengaruh yang berbeda nyata
dengan PO, P1, P3, P4, dan P5. Pada P3
30%) memiliki
yang berbeda nyata dengan p0, pl1, p2, p4,
dan P5. Pada P4 (konsentrasi 80%)
memiliki pengaruh yang berbeda nyata
dengan PO, P1, P3, dan P5. Dan yang
terakhir P5 (konsentrasi 100%) memiliki
pengaruh yang berbeda nyata dengan PO,
P1, P3,dan P4 .

Konsentrasi

dari nilai

(konsentrasi pengaruh

100%

memicu bekerjanya hormon gibelerin

lebih mampu

sehingga enzin-enzim aktif dan mampu
merombak cadangan makanan yang pada
akhirnya mampu mempengaruhi
pertumbuhan kecambah. Disamping itu
air 100% juga efektif

didalam memicu pertumbuhan

pada konsentrasi
akar
sehingga mampu menyerap air lebih
banyak sehingga pada konsentrasi air
100%
tumbuh yang normal. Dalam Julian, ddk
(2015:141)

merupakan proses pendewasaan sel pada

kelapa diperoleh kecepatan

yang menyatakan bahwa

tanaman yang berasal dari sel-sel

meristem
aktif

yang
membutuhkan energi dalam prosesnya.

meristematik, sel- sel

merupakan sel yang masih

melakukan  pembelahan  sel
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Jadi,
pemberian konsentrasi air kelapa pada
perlakuan PO (0%), P1 (20%), P2 (40%) P3

(30%) masih kurang dalam meningkatkan

dapat disimpulkan bahwa

viabilitas dan vigor benih/biji karet (Hevea

brasiliensis). Artinya, pemberian

konsentrasi larutan air kelapa dapat
meningkat pontensi tumbuh dan daya
tidak

mempercepat perkecambahan pada biji

kecambah, = namun mampu
karet. Hasil penelitian ini menujukan
bahwa penggunaan konsentrasi air kelapa
perpengaruh nyata pada perlakuan P4
(dengan konsentrasi 80%) dengan jumlah
biji yang berkecambah 8 biji dan pada
perlakuan P5 (dengan konsentrasi 100%)
memiliki jumlah biji yang berkecambah
sebanyak 9 biji.

Adapun kendala yang dialami
peneliti pada saat melaksanakan proses
penelitian yaitu kesulitan dalam membeli
alat penelitian yaitu Beaker glass.
Sehingga peneliti mencoba menggantikan
alat tersebut membuat potongan botol air
kemasan bekas dengan ukuran 600 ml
yang dibantu oleh keluarga peneliti.
Kendala lainya peneliti kesulitan dalam
menyediakan biji karet karena tidak
semua pohon karet berbuah. Sehingga
peneliti membicarakan pada keluarga
supaya secepat mungkin membantu
peneliti dalam mengumpulkan biji karet
yang digunakan oleh peneliti dalam

proses penelitian skripsi.
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D.Penutup

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah  dilakukan  peneliti,  peneliti
menarik  kesimpulan bahwa ada
pengaruh  air  kelapa  terhadap
pematahan dormansi biji karet (Hevea
brasiliensis).

Adapun saran peneliti dalam
pengaruh  air  kelapa  terhadap
pematahan dormansi biji karet (Hevea
brasiliensis) :

1. Bagi masyarakat, khususnya kepada
para petani karet agar dapat
memanfaatkan air kelapa terhadap
dormansi  biji = karet  (Hevea
brasiliensis) untuk  mempercepat
pertumbuhan tunas biji karet bagi
bibit tanaman mereka.

2. Bagi peneliti lanjut, sebagai
informasi kepada peneliti
berikutnya dalam melakukan
penelitian yang sama terhadap
tanaman yang lainnya dengan
menggunakan air kelapa dengan

cakupan yang luas.
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